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ABSTRAK 

 
Kawasan Bandung Timur berada pada cekungan Bandung yang memiliki lapisan tanah lunak yang 

sangat dalam dan sangat kompresibel. Penggunaan pondasi tiang pancang di gunakan pada 

pelaksaan konstruksi pada salah satu bangunan di daerah pengembangan Bandung Timur. Jika tanah 

lunak tersebut cukup dalam dan diperkirakan terjadi penurunan yang cukup besar akibat terjadinya 

konsolidasi, maka tiang akan mengalami Negative Skin Friction (NSF). Pada tesis ini akan dilakukan 

penelitian pada pondasi tiang pancang yang mengalami negative skin friction dengan menggunakan 

cara numerik yaitu dengan metode elemen hingga. Berdasarkan kurva hubungan antara Bq terhadap 

OCR tanah lempung lunak memiliki derajat konsolidasi 80%, hal ini menunjukkan bahwa pada 

lokasi tersebut masih berkonsolidasi. Titik netral NSF akan berubah terhadap waktu dan perubahan 

beban. NSF akan hilang apabila terdapat pemberian beban aksial pada tiang yang nilainya lebih 

besar daripada beban NSF yang terjadi. 

 

 

Kata Kunci : Negative Skin Friction, Tanah Lunak, Underconsolidated Soil, Tiang Pancang 
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ABSTRACT 

 
East Bandung area is in the basin area of Bandung which has a soft soil layer that is very deep and 

very compressible. Pile is used in one of the buildings in the development area of East Bandung. If 

the soft soil is deep enough and considerable decline due to consolidation, Negative Skin Friction 

(NSF) will occur on the pile. This thesis will research on pile foundations that experience negative 

skin friction using numerical methods, namely the finite element method. Based on the curve of the 

relationship between Bq to OCR soft clay soil has degree of consolidation around 80%, this indicates 

that the location is underconsolidated. The neutral point will change with time and load changes. 

NSF will be lost if there is an axial load on the pile whose value is greater than the NSF load that 

occurs. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, pengembangan infrastrukur di Indonesia berkembang pesat. Dimana 

distribusi tanah lunak di Indonesia menurut Panduan Geoteknik 4 dapat dilihat pada 

Gambar 1.1 yang ditunjukkan dengan warna hitam. Sehingga pengembangan 

infrastruktur di Indonesia tidak dapat di hindari untuk membangun struktur di atas 

tanah lunak.  

 

 
Gambar 1.1 Distribusi Tanah Lunak (Panduan Geoteknik 4, 2002) 

 

Salah satu contoh pembangunan di Indonesia yang sedang dilakukan adalah 

pengembangan kawasan Bandung Timur di Jawa Barat. Dimana pengembangan 

kawasan tersebut akan di jadikan sebagai kawasan pariwisata, edukasi, dan 

pengendali banjir.  

Kawasan Bandung Timur berada pada cekungan Bandung yang terjadi 

akibat pengendapan dari batuan gunung api dan sedimen danau. Sehingga kawasan 
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tersebut memiliki lapisan tanah lunak yang sangat dalam dan sangat kompresibel. 

Oleh sebab itu, pengembangan kawasan Bandung Timur menjadi latar belakang 

penelitian ini. 

Penggunaan pondasi tiang pancang di gunakan pada pelaksaan konstruksi 

pada salah satu bangunan di daerah pengembangan Bandung Timur. Namun, perlu 

di perhatikan mengenai permasalahan dalam perencanaan dan pelaksanaan pondasi 

tiang yang sering mengakibatkan kegagalan pondasi tiang pada lapisan tanah lunak. 

Jika tanah lunak tersebut cukup dalam dan diperkirakan mengalami penurunan yang 

cukup besar akibat terjadinya konsolidasi, maka tiang akan mengalami seretan ke 

arah bawah yang bekerja pada selimut tiang atau disebut dengan Negative Skin 

Friction (NSF). 

 Negative skin friction mengakibatkan adanya beban tambahan pada tiang. 

Kegagalan konstruksi yang sering di temui akibat tidak dipertimbangkannya 

pengaruh dari negative skin friction salah satunya adalah terlepasnya pondasi dari 

pile cap. Sehingga, perhitungan negative skin friction perlu dipertimbangan dalam 

desain pondasi tiang. 

 Perhitungan negative skin friction dapat dilakukan dengan cara empirik 

maupun cara numerik. Pada tesis ini akan dilakukan penelitian pada pondasi tiang 

pancang yang mengalami negative skin friction dengan menggunakan cara numerik 

yaitu dengan metode elemen hingga, sehingga dapat dilakukan simulasi yang lebih 

realistis antara interaksi tanah dengan struktur. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Tiang yang mengalami negative skin friction di daerah Bandung Timur. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perilaku tiang yang mengalami negative skin friction di daerah 

Bandung Timur dengan menggunakan metode elemen hingga. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada tesis ini yaitu: 

1. Lingkup penelitian adalah daerah pengembangan Bandung Timur. 

2. Analisis berdasarkan data sekunder. 

3. Analisis menggunakan program Plaxis 2D axisymmetry. 

4. Analisis pondasi tiang menggunakan tiang pancang. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penulisan tesis ini adalah: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka berupa mempelajari jurnal, buku, tesis, dan diktat kuliah yang 

behubungan dengan pondasi, negative skin friction, dan tanah lunak.. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sekunder berupa data CPTu. 

3. Pengolahan Data dan Analisis 
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Metode ini berupa pengolahan data dan analisis mengenai perilaku pada tiang 

dengan beban aksial yang mengalami negative skin friction. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tesis ini akan dipaparkan secara garis besar sebanyak lima bagian. 

Lima bagian tersebut yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang, tujuan penelitian, pembatasan 

masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metodologi yang digunakan sebagai referensi 

penulisan tesis. Referensi berupa bahasan mengenai pondasi tiang, tanah lunak, dan 

negative skin friction. 

BAB 3 METODOLOGI ANALISA 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai langkah-langkah pengerjaan dengan analisa 

software metode elemen hingga. 

BAB 4 ANALISIS 

Pada bab ini akan menyajikan data dari hasil penelitian yang telah di lakukan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil analisa yang 

dilakukan. 
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